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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROFITABILITAS
PERUSAHAAN PERBANKAN
(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2017)

Oleh:
Ika Rahayu Setyaningsih

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2013 — 2017. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik
pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling, dengan
jumlah sampel akhir sebanyak 110 dari tahun 2013 sampai dengan 2017.
Berdasarkan pada hasil analisis regresi berganda ditemukan bahwa dari lima
hipotesis yang diuji, hipotesis keempat tentang pengaruh negatif dari biaya
operasional terhadap profitabilitas dan hipotesis kelima tentang pengaruh positif
pendapatan bunga terhadap profitabilitas yang didukung. Pengujian hipotesis
pertama tentang pengaruh positif kecukupan modal terhadap profitabilitas,
hasilnya justru berlawanan arah dengan yang diprediksi, yaitu kecukupan modal
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Sementara pengujian
hipotesis kedua dan ketiga menunjukkan bahwa likuiditas dan kredit bermasalah
tidak berpengaruh terhadap keputusan profitabilitas.

Kata kunci : Kecukupan modal, likuiditas, kredit bermasalah, biaya
operasional, pendapatan bunga, profitabilitas



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dan
memegang peranan penting dalam memobilisasi dana dari masyarakat yang ingin
berinvestasi. Dalam artian luas, investasi adalah pengorbanan yang dilakukan
pada saat ini dengan tujuan memperoleh suatu nilai lebih tinggi dimasa yang akan
datang dikarenakan bunga yang diperoleh. Para investor (lenders) menginginkan
dana yang diinvestasikannya memiliki pengembalian minimal sesuai dengan
harapan mereka. Sebaliknya, bank sebagai media perantara (intermediasi) bisa
mengalami kesulitan untuk menggalang dana masyarakat. Kegiatan operasional
bank dalam bentuk penyaluran kredit, dapat terhambat jika mobilisasi dana tidak
sesuai dengan jumlah permintaan pendanaan (Ridhwan, 2016).

Profitabilitas suatu bank akan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
adalah asset, modal dan pihak ketiga. Profitabilitas merupakan indikator yang
sangat penting untuk mengukur Kkinerja suatu bank. Profitabilitas diukur dengan
Return On Asset (ROA). ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh earning dalam kegiatan operasi perusahaan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan untuk
mengukur profitabilitas perbankan. Tujuan utama operasional bank adalah
mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. ROA penting bagi bank karena

ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan



keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA dapat
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang
dimilikinya untuk menghasilkan income.

Semakin besar profitabilitas suatu bank yang di proksikan dengan ROA, maka
semakin besar juga keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut darisegi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009). Return on
asset relatif mengalami pertumbuhan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2015,
kecuali pada tahun 2009 dan 2014. Pada tahun 2009 tingkat ROA mengalami
penurunan sebesar 0,09% dari tahun sebelumnya menjadi 1,48%. Sedangkan pada
tahun 2014 tingkat ROA mengalami penurunan sebesar 1,20% dari tahun
sebelumnya menjadi 0,80%.

Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, baik
pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi
keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan. Menurut
Darmawi (2014:210), untuk menialai kinerja keuangan perbankan umumnya
digunakan enam aspek penilaian yaitu CAMELS (capital, asset, management,
earning, liquidity dan sensitivity to market risk). Aspek capital meliputi CAR,
aspek asset meliputi NPL, erning meliputi NIM dan BOPO, sedangkan aspek
liquidity meliputi LDR. Empat dari enam aspek tersebut masing-masing capital,
asset, management, earning, liquidity dan sensitivity to market risk dinilai dengan
menggunakan rasio keuangan. Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan
kecukupan modal, kredit bermasalah, likuiditas, biaya operasional dan pendapatan

bunga sebagai penilaian kinerja kesehatan bank.



Pergerakan ROA secara garis besar fluktuatif. Untuk ROA nilai paling
terendah pada tahun 2014 sebesar 1,30% sedangkan paling terbesar pada tahun
2012 sebesar 2,40%. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata ROA perbankan tahun
2014 dibawah standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia diatas 1,5% untuk
ROA.

Rasio permodalan yang diproksikan dengan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR), menyatakan bahwa pergerakan rata-rata CAR cenderung naik turun.
Capital Adequacy Ratio (CAR) memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko, yang dibiayai dari modal sendiri. Dimana
tahun 2011 sebesar 11,66%, tahun 2012 sebesar 12,49%, tahun 2013 sebesar
12,02%, tahun 2014 sebesar 11,48%, tahun 2015 sebesar 12,96%. Dapat
disimpulkan pada tahun 2015 angka tertinggi sebesar 12,96% dan angka terendah
11,48% pada periode 2014. Memang secara umum rata-rata rasio CAR yang
dicapai perbankan yang terdaftar di BElI memenuhi persyaratan yaitu rasio CAR
lebih dari 8%. Tetapi jika naik turun rata-rata rasio CAR dibandingkan dengan
fluktuasi pada rata-rata rasio ROA, pergerakan naik turun rata-rata rasio CAR
sama dengan pergerakan rata-rata rasio ROA. Serupa dalam teori yang
menyatakan bahwa jika CAR naik maka seharusnya ROA naik.

Penerapan teori perusahaan pada industri perbankan mengandung risiko. Hal
ini di sebabkan situasi eksternal dan internal perbankan mengalami perkembangan
pesat yang akan diikuti oleh semakin kompleksnya risiko bagi kegiatan usaha
perbankan tersebut (PBI N0.17/11/2013), Non performing loan (NPL) merupakan

rasio keuangan yang berkaitan dengan risiko kredit. Risiko kredit memiliki



peringkat pertama di antara banyak risiko perbankan, risiko kredit merupakan
sumber kerugian yang berhubungan dengan profitabilitas bank. Apabila suatu
bank mempunyai Non Performing Loan (NPL) yang tinggi maka akan
memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya
lainnya, dengan kata lain semakin tinggi Non Performing Loan (NPL) suatu bank,
maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut.

Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan bahwa risiko kredit bermasalah
atau NPL adalah sebesar 5%, semakin tinggi penyaluran kredit maka semakin
tinggi pula risiko yang didapat oleh bank. Kondisi NPL paling baik terjadi pada
tahun 2013 sebesar 2,28% dan paling buruk terjadi pada tahun 2015 sebesar
3,00%. NPL bergerak berlawanan arah dengan ROA, dimana ketika NPL
mengalami penurunan pada tahun 2013, mengalami kenaikan tahun 2015, hal ini
tidak diikuti dengan kenaikan dan penurunan ROA pada tahun yang sama.
Semakin kecil rasio NPL maka bank sudah baik dalam mengawasi dan mengelola
kredit yang disalurkan (Infobanknews.com).

Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko kerugian atau ketidakcukupan
dari proses internal, sumber daya manusia, dan sistem yang gagal atau dari
peristiwa eksternal (Idroes, 2011:23). Untuk mengantisipasi hal ini, bank perlu
mengukur seberapa besar risiko operasional yang mungkin akan dihadapi dengan
menggunakan rasio keuangan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO). Menurut Riyadi (2006:159), BOPO adalah rasio biaya
operasi dibandingkan pendapatan operasi. Bank yang memiliki tingkat BOPO

yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak menjalankan kegiatan



operasionalnya dengan efisien sehingga memungkinkan risiko operasional yang
dimiliki oleh bank akan semakin besar (Amriani, 2012).

Mengingat kegiatan utama perbankan pada prinsipnya adalah bertindak
sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat maka
biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya dan hasil bunga
(Dendawijaya, 2005). NIM digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga
bersih (Almilia, dkk, 2005).

Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas perbankan
telah banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Widowati dan
Suryono, (2015) tentang Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas
Perbankan di Indonesia, yang menunjukkan bahwa variable Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, Loan to
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, dan Non
Performance Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Penelitian Prasetyo, (2015) tentang Analisis Faktor — faktor yang
Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan, yang menyatakan hasil bahwa CAR tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), NPL berpengaruh negatif
dan LDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan penelitian
dari Oktaviantari dan Wiagustini, (2017) tentang Pengaruh Tingkat Risiko
Perbankan Terhadap Profitabilitas Pada BPR Di Kabupaten Badung, menyatakan
hasil bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif namun tidak

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan



Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Widowati dan
Suryono, (2015) tentang Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas
Perbankan Di Indonesia, yang menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, Loan to
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, dan Non
Performance Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu adalah pertama, pengambilan variabel kecukupan modal, likuiditas dan
kredit bermasalah dikarenakan adanya riset gap tentang kecukupan modal,
likuiditas dan kredit bermasalah yang menyatakan perbedaan antara teori dengan
hasil dari penelitian. Persamaan yang kedua adalah mengenai studi empiris
penelitian. Widowati dan Suryono, (2015) melakukan penelitian dengan studi
empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan penelitian ini juga
mengambil studi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

Perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni: pertama, penambahan variabel
biaya operasional dan pendapatan bunga. BOPO (Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional) adalah rasio yang menunjukan tingkat efisiensi dan
Kinerja operasional bank. Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam
mengendalikan biaya operasionalnya terhadap pendapatan operasional. Semakin

kecil rasio ini maka semakin efisien bank dalam menggunakan biaya



operasionalnya. BOPO dihitung dengan membandingkan total biaya
operasionalnya dengan total pendapatan operasional. Nilai BOPO yang baik
berkisar antara 75% hingga 90%. Jika suatu perusahaan mempunyai nilai BOPO
diatas 90% maka perusahaan tersebut tidak sehat karena beban operasional
perusahaan yang tidak diimbangi dengan baik oleh pendapatan operasionalnya.

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produk-tifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. NIM mengalami naik turun (berfluktuasi) selama tahun
2010 sd 2014 masing-masing 6,42%, 5.58%, 5.53%, 5.45% dan 5.29%, dimana
NIM masih berada dibawah standar Bank Indonesia (6%). Besarnya NIM akan
mempengaruhi laba rugi Bank yang pada akhirnya mempengaruhi Kinerja bank
tersebut.

Perbedaan yang kedua, yakni tahun penelitian, Widowati dan Suryono, (2015)
meneliti pada tahun 2010-2013, sedangkan penelitian ini mengambil studi pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017. Perbankan
saat ini telah menjadi sorotan publik untuk melakukan investasi, hal ini didukung
dari data perbankan yang mengalami peningkatan selama 5 tahun terakhir ini
yakni tahun 2013-2017 (sahamok.com). Dengan bertambahnya jumlah perbankan,
maka jumlah investor juga semakin bertambah. Sehingga, para investor perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perbankan yang
terdaftar di BEI. Sehingga data yang digunakan adalah data terbaru, yakni yang

mencerminkan kondisi perekonomian di Indonesia saat ini.



. Rumusan Masalah

. Apakah kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas?

. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas?

. Apakah kredit bermasalah berpengaruh terhadap profitabilitas?

. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap profitabilitas?

. Apakah pendapatan bunga berpengaruh terhadap profitabilitas?

. Tujuan Penelitian

. Menguji secara empiris pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas.
. Menguji secara empiris pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.

. Menguji secara empiris pengaruh kredit bermasalah terhadap profitabilitas.
. Menguji secara empiris pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas.
. Menguji secara empiris pengaruh pendapatan bung terhadap profitabilitas.

. Kontribusi Penelitian

. Teoritis

a. Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kecukupan
modal, likuiditas, kredit bermasalah, biaya operasional dan pendapatan
bunga terhadap profitabilitas perbankan di Bursa Efek Indonesia.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan teori dan
pengetahuan bidang akuntansi. Penelitian ini juga diharapkan dapat

dijadikan tambahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya.

. Praktis

a. Penelitian disajikan untuk menambah wawasan pengetahuan, dan

pemahaman bagi penulis sendiri tentang rasio keuangan terhadap



profitabilitas perbankan di Bursa Efek Indonesia sebagai alat untuk
mengaplikasikan teori yang diperoleh dibangku kuliah dengan kenyataan di
lapangan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan bacaan ilmiah bagi
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Magelang, khususnya mahasiswa
fakultas Ekonomi dengan program studi Akuntansi sehingga dapat
digunakan sebagai acuan dalam penulisan karya ilmiah dengan
permasalahan yang sejenis.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN, bab ini menguraikan tentang latar belakang
masalah yang mendorong peneliti melakukan penelitian ini. Dalam bab ini juga
diuraikan perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Bagian
akhir bab ini menguraikan mengenai sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS, bab
ini menguraikan tentang konsep dasar teori-teori yang digunakan sebagai dasar
pemecahan permasalahan yang diteliti, meliputi: telaah teori, telaah penelitian
sebelumnya, perumusan hipotesis, dan model penelitian.

BAB 11l : METODA PENELITIAN, bab ini menerangkan tentang metoda
penelitian yang digunakan, meliputi tentang: populasi dan sampel penelitian, jenis
dan sumber data, variabel penelitian dan pengukuran variabel, metode analisis
data, dan pengujian hipotesis.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN, di dalam bab ini diuraikan

mengenai statistik dekriptif variabel penelitian, hasil pengujian regresi logistik,
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hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V : KESIMPULAN, bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan
skripsi. Bab ini memuat simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan dikembangkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976
melalui bukunya yang berjudul “Theory of the Firm”. Konsep dari teori ini
adalah adanya pemisahan peran antara pemegang saham sebagai principal dan
manajer sebagai agent. Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Brigham
dan Houston (2006:26), hubungan keagenan (agency relationship) terjadi
ketika satu atau lebih individu, yang disebut sebagai prinsipal menyewa
individu atau organisasi lain, yang disebut sebagai agen, untuk melakukan
sejumlah jasa dan mendelegasikan kewenangan untuk membuat keputusan
keagenan tersebut. Hubungan keagenan dapat terjadi diantara (1) pemegang
saham dan manajer, dan (2) manajer dan pemilik utang.

Manajemen adalah pihak yang dikontrak oleh pemilik modal yang
kemudian diberi wewenang untuk mewakili kepentingan pemegang saham.
Oleh karena itu, pihak manejemen diharuskan untuk
mempertanggungjawabkan setiap pekerjaannya kepada pemilik modal. Lebih
lanjut, Jensen dan Meckling (1976) menekankan adanya pemisahan fungsi
kepemilikan principle dengan fungsi manajemen sebagai agent.

Sebagaimana dikatakan oleh Eisenhard (1989), teori agensi dilandasi oleh 3

(tiga) buah asumsi yaitu :

11
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a. Asumsi tentang sifat manusia menjelaskan bahwa manusia memiliki
sifat mementingkan diri sendiri (self interest), dan tidak suka dengan
adanya risiko.

b. Asumsi tentang keorganisasian yang menjelaskan adanya konflik
antaranggota di dalam organisasi.

c. Asumsi tentang informasi yang menjelaskan bahwa ada Al (Asymmetric
Information) antara prinsipal dan agen.

Telah lama diketahui bahwa para manajer mungkin memiliki tujuan-tujuan
pribadi yang bersaing dengan tujuan memaksimalkan kekayaan pemegang
saham. Wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada manajer
menyebabkan para manajer memiliki keleluasaan untuk membuat keputusan-
keputusanyang dapat menguntungkan para manajer tersebut. Hal ini yang
menyebabkan konflik keagenan, sehingga dengan kata lain konflik keagenan
terjadi akibat adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan
para manajernya.

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan yang baik
mencerminkan kontrak yang baik antara prinsipal dan agen yaitu, kontrak yang
mampu menjelaskan apa saja yang harus dilakukan agen dalam
mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada prinsipal. Manajer seharusnya
melakukan tindakan-tindakan yang dapat memaksimalkan kekayaan pemegang
saham dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Sedangkan pada

kenyataannya manajer cenderung memilih dan melakukan tindakan-tindakan
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yang menguntungkan kepentingannya sendiri sehingga dapat memicu adanya
tindakan-tindakan yang tidak semestinya (disfunctional behavior).

Adanya asumsi bahwa tiap pihak antara agen dan prinsipal bertindak untuk
memaksimalkan dirinya sendiri, mengakibatkan agen memanfaatkan adanya
asimetri informasi yang dimilikinya untuk menyembunyikan beberapa
informasi yang tidak diketahui oleh prinsipal. Asimetri informasi dan konflik
kepentingan yang terjadi antara prinsipal dan agen mendorong agen untuk
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada prinsipal, terutama jika
informasi berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. Asimetri informasi ini
mengakibatkan terjadinya laporan keuangan yang tidak transparan terhadap
investor, terutama untuk menganalisis tingkat pengembalian modal dan
profitabilitas perusahaan.

2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari penjualan total aset maupun modal sendiri (Sugiyarso, 2005:118).
Profitabilitas adalah tingkat kemampuan suatu bank untuk mengahsilkan laba
yang dihitung dengan menggunakan rasio-rasio rentabilitas (Judisseno,
2002:141). Menurut Hassan dan Bashir (2002), tingkat profitabilitas bank
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal maupun faktor
eksternal. Lebih lanjut Hassan dkk. (2002) menjelaskan beberapa faktor
tersebut adalah karakteristik bank, indikator makro,struktur keuangan,
perpajakan, modal, kualitas aset, dan likuiditas. Tingkat profitabilitas

merupakan hal penting bagi sebuah bank dan menjadi salah satu indikator
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untuk mengukur Kinerja keuangan suatu bank (Indahsari, 2015). Lebih lanjut
Indahsari (2015) juga menyatakan bahwa tingkat profitabilitas menjadi faktor
penentu keberlanjutan sebuah bank untuk terus berkembang.

Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan nasional
menganjurkan profitabilitas bank diukur dengan menggunakan ROA karena
lebih  mengutamakan tingkat profitabilitas suatu bank diukur dengan
menggunakan aset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan
masyarakat (Dendawijaya, 2009:119).

ROA (Return on Assets) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pihak manajemen bank dalam menghasilkan profit (laba sebelum
pajak) yang diperoleh dari rata-rata total aset bank itu sendiri. Sebagaimana
yang dikatakan Rahardja (2006), rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara
keseluruhan. Semakin tinggi rasio ROA yang dimiliki suatu bank maka
semaking tinggi tingkat profit yang diperoleh bank sehingga kemungkinan
bank mengalami masalah keuangan semakin rendah. Surat Edaran Bank
Indonesia N0.6//23./DPNP tahun 2004, merumuskan untuk menghitung ROA
adalah dengan membandingkan laba sebelum pajak dengan total aset.

3. Kecukupan Modal

Sama halnya dengan perusahaan lain, bank memiliki modal yang dapat
digunakan untuk kegiatan operasional bank. Modal bank terdiri dari dua
macam yakni modal inti dan modal pelengkap. Rasio kecukupan modal yang

sering disebut dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan
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kemampuan bank untuk menutup risiko kerugian dari aktivitas yang
dilakukannya dan kemampuan bank dalam mendanai kegiatan operasionalnya
(Idroes, 2008:69).

Sesuai peraturan Bank Indonesia No0.10/15/PBI/2008, permodalan
minimum yang harus dimiliki bank adalah 8%, sedangkan dalam Arsitektur
Perbankan Indonesia (API) untuk menjadi bank jangkar Bank Umum harus
memiliki CAR minimal 12%.

4. Likuiditas

Likuiditas diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan to
Deposit Ratio (LDR) adalah rasio keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan aspek likuiditas. LDR merupakan rasio perbandingan antara jumlah
dana yang disalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit, dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Menurut Surat Edaran Bank
Indonesia No0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 Lampiran 1E, Loan to Deposit
Ratio (LDR) dapat diukur dari perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang
diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan
akan menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan
kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank
tersebut rugi (Kasmir, 2008). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR)
maka laba perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit macetnya

akan kecil).
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Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, besarnya standar nilai Loan to
Deposit Ratio (LDR) menurut Bank Indonesia adalah antara 85% - 100%. Dan
LDR yang berlaku di Indonesia adalah maksimum 115%. LDR merupakan
perbandingan antara seluruh jumlah kredit atau pembayaran yang diberikan
bank dengan dana yang diterima bank.

5. Kredit Bermasalah

NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur
(Darmawan, 2004). NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL
semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Ketentuan Bank
Indonesia ialah bahwa bank harus menjaga NPL-nya dibawah 5% , hal ini
sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia. Apabila bank mampu menekan
rasio NPL 5%, maka potensi keuntungan yang akan diperoleh akan semakin
besar, karena bank-bank akan menghemat uang yang diperlukan untuk
membentuk cadangan kerugian kredit bermasalah atau Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). Rendahnya PPAP yang dibentuk oleh
bank-bank maka profitabilitas akan semakin besar sehingga kinerja bank
secara keseluruhan akan menjadi baik.

6. Biaya Operasional

Biaya operasional didefinisikan sebagai risiko kerugian atau
ketidakcukupan dari proses internal, sumber daya manusia, dan sistem yang
gagal atau dari peristiwa eksternal (Idroes, 2011:23). Untuk mengantisipasi hal

ini, bank perlu mengukur seberapa besar risiko operasional yang mungkin
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akan dihadapi dengan menggunakan rasio keuangan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Menurut Riyadi (2006:159), BOPO
adalah rasio biaya operasi dibandingkan pendapatan operasi. Bank yang
memiliki tingkat BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak
menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efisien sehingga memungkinkan
risiko operasional yang dimiliki oleh bank akan semakin besar.

BOPO diukur secara kuantitatif dengan menggunakan rasio efisiensi.
Melalui rasio ini diukur apakah manajemen bank telah menggunakan semua
faktor produksinya dengan efektif dan efisien. Adapun efisien usaha bank
diukur dengan menggunakan rasio biaya operasi dibanding dengan pendapatan
operasi (BOPO). BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi.

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank
pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan operasional bank
didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Setiap peningkatan biaya
operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas bank yang bersangkutan
(Dendawijaya, 2003).

7. Pendapatan Bunga
Pendapatan bunga menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM), yaitu

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
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mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.

Net Interest Margin (NIM), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh

dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. NIM disebut juga salah satu dari

rasio rentabilitas dengan perhitungan menggunakan perbandingan antara

pendapatan bunga bersih dengan rata — rata aktiva produktif.

. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1.
Telaah Penelitian Praktik Profitabilitas Terdahulu
Peneliti Judul Hasil

Widowati  Pengaruh Rasio Keuangan Menunjukkan  bahwa  Capital
dan Terhadap  Profitabilitas Adequacy Ratio (CAR)
Suryono Perbankan Di Indonesia berpengaruh negatif dan signifikan
(2015) terhadap profitabilitas, Loan to
Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas,
dan Non Performance Loan (NPL)
berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap profitabilitas.
Putri Pengaruh NPL, LDR, Hasil penelitian  menunjukkan
(2015) CAR Terhadap bahwa variabel kredit bermasalah
Profitabilitas Bank Umum (NPL)  berpengaruh  terhadap

Swasta Nasional Devisa

profitabilitas yang diproksikan
dengan Return On Assets (ROA)
Bank Umum Swasta Nasional
(BUSN) Devisa yang terdaftar di
BEIl dengan aset lebih dari 50
milyar. Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diproksikan
dengan Return On Assets (ROA)
Bank Umum Swasta Nasional
(BUSN) Devisa yang terdaftar di
BEIl dengan asset lebih dari 50
milyar.
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Tabel 2.1.
Telaah Penelitian Praktik Profitabilitas Terdahulu
Peneliti Judul Hasil
Oktaviantri Pengaruh Tingkat Risiko NPL berpengaruh positif namun
dan Perbankan Terhadap tidak signifikan terhadap ROA,
Wiagustin,  Profitabilitas Pada BPR Di  BOPO  berpengaruh  negatif
(2015) Kabupaten Badung signifikan terhadap profitabilitas

(ROA), dan LDR berpengaruh
positif ~ signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

Agustining Analisis  Pengaruh  CAR, Berdasarkan hasil analisis maka

rum (2016) NPL, dan LDR Terhadap diketahui bahwa CAR
Profitabilitas Pada berpengaruh tidak  signifikan
Perusahaan Perbankan terhadap profitabilitas (ROA).

NPL berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas
(ROA), sebaliknya LDR
berpengaruh  positif signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).

Bilian dan Analisis Pengaruh CAR, bahwa net interest margin dan
Purwanto, NIM, BOPO, dan LDR biaya operasional pendapatan
(2015) Terhadap Profitabilitas Bank operasional memiliki pengaruh
Persero yang signifikan terhadap return
on assets. Sedangkan capital
adequacy ratio dan loan to
deposit ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap return on

assets.

Fajari dan Pengaruh CAR, LDR, NPL, Hasil penelitian menunjukan
Sunarto BOPO Terhadap bahwa variabel CAR dan LDR
(2017) Profitabilitas Bank tidak  berpengaruh  terhadap
(Studi  Kasus Perusahaan ROA. NPL berpengaruh positif
Perbankan Yang Tercatat Di signifikan  terhadap  ROA.
Bursa Efek Indonesia Periode Variabel BOPO berpengaruh
Tahun 2011 Sampai 2015) negatif  signifikan  terhadap
ROA.
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C. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011:519), capital adequacy ratio
(CAR) adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam
mempertahankan modal yang mencukupi kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang
timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Lebih lanjut
lagi dijelaskan bahwa rasio ini adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau mengasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.

Penelitian tentang hubungan antara CAR dengan profitabilitas seperti
yang dilakukan oleh Widowati dan Suryono (2015) yang menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkan penelitian dari Saputri dan Oetomo (2016)
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA).
Serta pada penelitian Putri (2015), menunjukkan hasil bahwa CAR tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Kecukupan modal secara teori dapat mempengaruhi profitabilitas
dikarenakan terkikisnya modal perbankan akibat suku bunga dana yang tinggi
melebihi suku bunga pinjaman, akibatnya terjadi negative spread dimana
peningkatan suku bunga dana lebih cepat dari peningkatan suku bunga

pinjaman. Rendahnya Capital Adequacy Ratio (CAR) menyebabkan turunnya
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kepercayaan masyarakat terhadap bank yang pada akhirnya dapat menurunkan
profitabilitas. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1. Kecukupan modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Taswan (2010:245) Pengendalian Likuiditas bank adalah persoalan
dilematis, artinya jika bank menghendaki untuk memelihara likuiditas tinggi
maka profit akan rendah, sebaliknya kalau likuiditas rendah maka profit
menjadi tinggi. Bank yang likuiditasnya tinggi, aktivanya relatif lebih rendah
secara umum porsi dana yang tertanam lebih besar pada aktiva jangka panjang.
Loan to Deposits Ratio (LDR) adalah rasio untuk mengukur likuditas bank
dari perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana yang diterima.
LDR merupakan perbandingan antara jumlah pinjaman yang diberikan dengan
simpanan masyarakat (kuncoro dan Suhardjono, 2011:260). Dana pihak ketiga
meliputi giro, tabungan dan deposito tetapi tidak termasuk giro dan deposito
antar bank.

Investor menggunakan teori keagenan dalam peristiwa kenaikan/penurunan
likuiditas yang diukur dengan rasio Loan to Deposits Ratio (LDR). Bagi
investor, informasi keuangan dan non keuangan merupakan bukti yang
berfungsi sebagai stimulus yang mempengaruhi proses cognitive dalam
pengenalan masalah melalui laporan keuangan serta tergantung pada
keyakinan antar agensi yang dibentuk oleh investor.

Pengaruh LDR terhadap profitabilitas pada penelitian Widowati dan

Suryono (2015), menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap
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profitabilitas. Sedangkan penelitian dari Agustiningrum (2016), menyatakan
hasil bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Sulistiyono (2005) menyatakan bahwa semakin tinggi LDR menunjukkan
semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah rendah
LDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit.
Semakin tinggi LDR maka laba perusahaan mempunyai kemungkinan untuk
meningkat dengan catatan bahwa bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya
dengan optimal. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2. Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

3. Pengaruh Kredit Bermasalah terhadap Profitabilitas

Non Performing Loans (NPL) didefinisikan sebagai pinjaman yang
mengalami kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit macet pada bank
(Riyadi, 2006:161). NPL merupakan salah satu pengukuran dari rasio-rasio
usaha bank yang menunjukan besarnya rasio kredit bermasalah yang ada pada
suatu bank.

Non Performing Loan (NPL) dihubungkan dalam teori agensi merupakan
faktor yang harus diperhatikan dalam melakukan investasi oleh investor.
Semakin tinggi rasio ini maka mengakibatkan semakin buruknya suatu kualitas
kredit bank yang dapat menyebabkan total kredit yang bermasalah pun juga
semakin besar sehingga prediksi suatu bank dalam kondisi yang bermasalah
semakin besar. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai rasio antara kredit
bermasalah terhadap total kredit dikali 100%. Semakin kecil angka NPL (Loan

to Deposit Ratio) maka akan semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung
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olen pihak yang bersangkutan. Dalam memberikan kredit, bank wajib
menganalisis kemampuan debitur untuk membayar kewajibannya kembali.

Hasil penelitian dari Widowati dan Suryono (2015) yang menunjukkan
bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian
dari Agustiningrum (2016) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas.

Kondisi Non Performing Loan (NPL) yang tinggi akan memperbesar biaya
baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya yang lain, sehingga
berpotensi untuk menimbulkan kerugian pada bank, atau dengan kata lain Non
Performing Loan (NPL) menurunkan profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan
bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3. Kredit bermasalah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

4. Pengaruh Biaya operasional terhadap Profitabilitas

Menurut Riyadi (2006:159), BOPO adalah rasio biaya operasi
dibandingkan pendapatan operasi. Bank yang memiliki tingkat BOPO yang
tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan efisien sehingga memungkinkan risiko operasional
yang dimiliki oleh bank akan semakin besar. Untuk mengantisipasi hal ini,
bank perlu mengukur seberapa besar risiko operasional yang mungkin akan
dihadapi dengan menggunakan rasio keuangan Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO).
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Memaksimalkan profitabilitas serta nilai investasi dari para pemegang
saham merupakan suatu faktor penting dalam efisiensi suatu bank. Menurut SE
No. 7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatannya. BOPO
merupakan rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional. Semakin rendah angka rasio BOPO, maka akan semakin baik
kinerja manajemen suatu bank tersebut, sehingga mengakibatkan bank dalam
menggunakan sumber daya yang ada di bank tersebut lebih efisien dan
keuntungan yang diperoleh akan lebih besar. Secara matematis dirumuskan
sebagai rasio antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional dikali
100%.

Penelitian dari Oktaviantri dan Wiagustini (2015), menyatakan hasil bahwa
biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan Prasetyo (2015),
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).
Semakin besar rasio ini berarti bahwa manajemen bank cenderung
menghasilkan laba operasi yang relatif lebih kecil sebagai akibat operasinya
kurang efisien atau biaya operasi yang relatif lebih besar.

Sehingga jika semakin besar rasio ini berarti manajemen semakin
beroperasi kurang efisien sehingga laba akhirpun akan semakin kecil. Kondisi
ini akan menurunkan reputasi bank meraih aba sehingga pada akhirnya akan

berdampak pada harga saham perusahaan. Dan selanjutnya adalah semakin



25

menurunnya return saham. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H4. Biaya operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas

5. Pengaruh Pendapatan bunga terhadap Profitabilitas

Pendapatan bunga diukur dengan rasio Net Interest Margin (NIM), yaitu
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Net Interest Margin (NIM), vyaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh
dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. NIM disebut juga salah satu
dari rasio rentabilitas dengan perhitungan menggunakan perbandingan antara
pendapatan bunga bersih dengan rata — rata aktiva produktif.

Rasio NIM digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga
bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi
beban bunga. Semakin besar rasio ini maka akan meningkatkan pendapatan
bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil atau tingkat profitabilitasnya
semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitian Bilian dan Wibowo (2015)
bahwa NIM memiliki pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.

H5. Pendapatan bunga berpengaruh positif terhadap profitabilitas
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D. Model Penelitian
Penelitian ini berusaha untuk menguji pengaruh kecukupan modal,
likuiditas, kredit bermasalah, biaya operasional dan pendapatan bunga
terhadap profitabilitas perbankan. Berkaitan dengan hal tersebut, berikut

kerangka pikirnya:

Kecukupan Modal (KM)

Likuiditas (LQ)

Profitabilitas
(PROF)

Kredit Bermasalah (KB) >

Ha ()

Biaya Operasional (BO)

H5 (+)

Pendapatan Bunga (PB)

Gambar 2.1
Model Penelitian



BAB Il

METODA PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat—
sifatnya (Sudjana, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
perbankan yang sudah terdaftar dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2012-2016.

Sampel adalah sebagian/wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002). Pada
penentuan sampel dan populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria tertentu. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Adapun
kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut periode

2013-2017
2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangannya secara
kontinyu selama periode 2013-2017.

3. Ketersediaan dan kelengkapan data selama penelitian.
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B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif, yakni
data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini menggunakan data
angka yang tertera dalam laporan keuangan selama rentang waktu perioda
2013-2017.

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder dan
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu pada situs
sahamok.com untuk memperoleh data perusahaan perbankan yang terdaftar
dalam BEI, situs www.idx.co.id untuk mendapatkan data tentang laporan
keuangan dan profitabilitas perusahaan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui
Studi Dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen dapat
dibedakan menjadi dokumen primer (dokumen yang ditullis oleh orang yang
langsung mengalami suatau peristiwa), dan dokumen sekunder (jika peristiwa
dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya ditulis oleh orang ini). Data
dalam penelitian ini bersumber dari situs sahamok.com untuk memperoleh
data perusahaan perbankan yang terdaftar dalam BEI dan laporan keuangan

yang berasal dari website Indonesian Exchange yaitu www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

1. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari penjualan total aset maupun modal sendiri (Sugiyarso, 2005:118).
Profitabilitas adalah tingkat kemampuan suatu bank untuk mengahsilkan laba
yang dihitung dengan menggunakan rasio-rasio rentabilitas (Judisseno,
2002:141). Menurut Hassan dan Bashir (2002), tingkat profitabilitas bank
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal maupun faktor
eksternal. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan rasio ROA
(Return On Asset). ROA adalah skala rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan keuntungan dengan mengelola seluruh asset
yang dimiliki. Rasio ini dirumuskan:

CAR = Laba Bersih x 100%
Total Aset

2. Kecukupan Modal

Kecukupan modal diukur dengan menggunakan rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR) yaitu mencerminkan kemampuan bank untuk menutup risiko
kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank dalam
mendanai kegiatan operasionalnya (Idroes, 2008:69). Rasio CAR yaitu
perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
dan rasio tersebut digunakan sebagai ukuran kewajiban penyediaan modal
minimum bank (Riyadi, 2006:161). Rasio ini dirumuskan:

CAR = Modal x 100%
ATMR
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3. Likuiditas

Likuiditas menggunakan pengukuran rasio LDR (Loan to Deposit Ratio)
adalah rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. LDR merupakan perbandingan
antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
dapat dihimpun bank (Riyadi, 2006:165). Rumus untuk mencari LDR sebagai
berikut:

LDR = Total kredit yang diberikan x 100%
Total Dana Pihak Ketiga

4. Kredit Bermasalah

Besarnya rasio kredit bermasalah yang ada pada suatu bank salah satunya
diukur dengan Non Performing Loans (NPL). NPL didefinisikan sebagai
pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit macet
pada bank (Riyadi, 2006:161). NPL dapat dihitung dari perbandingan antara
kredit yang bermasalah terhadap nilai total kredit (Surat Edaran BI
No0.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

NPL = Kredit Bermasalah x 100%
Total Kredit

5. Biaya Operasional

Biaya operasional didefinisikan sebagai risiko kerugian atau
ketidakcukupan dari proses internal, sumber daya manusia, dan sistem yang
gagal atau dari peristiwa eksternal (Idroes, 2011:23). Untuk mengantisipasi hal

ini, bank perlu mengukur seberapa besar risiko operasional yang mungkin
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akan dihadapi dengan menggunakan rasio keuangan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Menurut Riyadi (2006:159), BOPO adalah rasio biaya operasi
dibandingkan pendapatan operasi. Bank yang memiliki tingkat BOPO yang
tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan efisien sehingga memungkinkan risiko operasional
yang dimiliki oleh bank akan semakin besar. BOPO dapat dirumuskan sebagai
berikut:

BOPO = Biaya Operasi x 100%
Pendapatan Operasi

6. Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM), yaitu
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Disebut juga salah satu dari rasio rentabilitas dengan perhitungan
menggunakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan rata — rata
aktiva produktif. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) No
06/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 rasio NIM dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

NIM = Pendapatan Bunga Bersih  x 100%
Rata-rata aktiva Produktif
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D. Metoda Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi)
(Ghozali, 2013). Skewness dan kurtosis merupakan ukuran untuk melihat
apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Skewness mengukur
kemencengan dari data dan kurtosis mengukur puncak dari distribusi data.
Data yang terdistribusi secara normal mempunyai nilai skewness dan
kurtosis memdekati nol (Ghozali, 2013). Nilai range merupakan selisih antara
nilai maksimum dan minimum. Nilai sum merupakan total penjumlahan data.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2013). Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Menurut Ghozali (2013), kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Normalitas data dapat dideteksi dengan melihat bentuk kurva
histogram dengan kemiringan seimbang ke kiri dan ke kanan dan
berbentuk seperti lonceng atau dengan melihat titik-titik data yang
menyebar di sekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal dari

gambar Normal P-Plot (Nugroho, 2005).
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi
adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013):

1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika

antar variabel ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90),

maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

3) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan

lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini

menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh

variabel independen lainnya.

Pengujian terhadap ada tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan
metode VIF (Variance Inflation Factor) dengan ketentuan :

Bila VIF > 10 terdapat masalah multikolinearitas

Bila VIF < 10 tidak terdapat masalah multikolinearitas
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c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu dan berkaitan satu sama
lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi, penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Watson
(DW test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat
satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara
variabel independen (Ghozali, 2013).

Pada penelitian ini, gejala autokorelasi dideteksi dengan menggunakan
Uji Durbin-Watson. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi

ditentukan berdasarkan kriteria berikut :

Hipotesis Nol Keputusan | Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<d,
Tidak ada autokorelasi positif No decision | d;<d <dy
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-d,<d<4
. : : . 4-d,<d<4-
Tidak ada autokorelasi negatif No decision d, u
Tidak ada autokorelasi positif dan | Tidak
negatif ditolak d,<d<4-d,
Tabel 3.1

Durbin Watson d test : Pengambilan Keputusan
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1) Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-
du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada
autokorelasi.

2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(dL), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti
ada autokorelasi positif.

3) Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dL), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

4) Bila nilai DW terletak di antara batas atas (du) dan batas bawah (dL)
atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dL), maka hasilnya tidak dapat
disimpulkan.

d. Uji Heteroskesdastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser, untuk meregres nilai
absolute residual terhadap variabel independen yaitu dengan melihat nilai
signifikansi. Jika nilai signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika nilai signifikansi kurang dari 5%
maka terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua

variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel
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dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2013). Variabel dependen
diasumsikan  random/skokastik, yang berarti mempunyai distribusi
probabilistik. Variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam
pengambilan sampel yang berulang) (Ghozali, 2013).

Teknik estimasi variabel dependen yang melandasi analisis regresi disebut
Ordinary Least Square (pangkat kuadrat terkecil biasa). Inti metoda OLS
adalah mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah
dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis tersebut (Ghozali,
2013).

Dalam penelitian ini teknik analisis yang dipakai adalah analisis kuantitatif,
untuk memperhitungkan dan memperkirakan secara kuantitatif dan beberapa
faktor secara bersama-sama terhadap return saham. Untuk mengolah dan
membahas data yang didapat dan menguji hipotesis pada penelitian ini
digunakan teknik analisis regresi linear berganda (Ghozali, 2013). Karena
dapat menyimpulkan secara langsung mengenai pengaruh masing-masing
variabel bebas yang digunakan secara parsial (uji t) maka dipilihlah teknik
analisis linear berganda.

PROF = o + BIKM + B2LQ + B3KB + p4BO + B5PB + &

Keterangan :

PROF = Profitabilitas

a = konstanta (nilai Y bila X=0)
B1,2,3,4,5 = koefisien regresi

KM = Kecukupan Modal

LQ = Likuiditas

KB = Kredit Bermasalah

BO = Biaya Operasional

PB = Pendapatan Bunga

e = Standard error



37

4. Pengujian Hipotesis

a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2013). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemmapuan variabel-variabel indepanden dalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum, koefisien
determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data
runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi
yang tinggi.

Menurut Gurajati dalam Ghozali (2013), jika dalam uji empiris didapat
nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara
matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1sedangkan jika nilai R2
= 0, maka adjusted Rz = (1 — K)/(n — k). jika k > 1, maka adjusted R? akan
bernilai negatif.

b. Goodness of fit

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari Goodness of fitnya (Ghozali, 2013). Secara statistik setidaknya ini dapat
diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t.

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji
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statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana
Ho diterima (Hadi, 2004).

Uji ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%
dengan uji satu sisi. Uji statistik F dapat pula dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dan F table:

1) Jika F hitung > F tabel, atau pvalue<a = 0,05 maka Ho ditolak atau Ha
diterima artinya model yang digunakan dalam penelitian ini sudah fit.
2) Jika F hitung < F tabel, atau pvalue>a = 0,05 maka Ho tidak ditolak atau

Ha ditolak artinya model yang digunakan dalam penelitian ini tidak fit.

0=5%
Ho ditolak
Ho tidak 1‘
ditolak
%
Gambar 3.1

Penerimaan Uji F
c. Ujit
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2013). Variabel merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Level of significans pada taraf @ = 5% dengan
derajat kebebasan dinyatakan dalam degree of freedom (df) = n-1 yang

merupakan uji satu sisi (one tiled test). Uji t positif:
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1) Jika t hitung > t tabel (n-1) atau pvalue < a= 0,05, maka Ho ditolak
atau Ha diterima, artinya variabel independen mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Jika t hitung <t tabel (n-1) atau pvalue > a= 0,05, maka Ho tidak
ditolak atau Ha tidak diterima, artinya variabel independen tidak

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

o=15%

Ho tidak dapat Ho ditolak

ditnlak

Ho Ditolak

e Gamba? 3.2 +t tabel
Penerimaan Uji t positif
Uji t negatif
1) Jika -t hitung < -t tabel (n-1) atau pvalue < a= 0,05, maka Ho ditolak
atau Ha diterima, artinya variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.
2) Jika -t hitung > -t table (n-1), atau pvalue > a= 0,05, maka Ho
diterima atau Ho tidak diterima, artinya variabel independen tidak

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

0=5%

Ho ditolak Ho tidak dapat ditolak

Gambar 3.2

Penerimaan Uji t negatif



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh kecukupan modal, likuiditas, kredit
bermasalah, biaya operasional dan pendapatan bunga terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017. Dari
pengujian regresi, dinyatakan bahwa dari kelima variabel, hanya variabel biaya
operasional dan pendapatan bunga yang berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hipotesis kecukupan modal, likuiditas dan kredit bermasalah tidak memberikan
pengaruh terhadap profitabilitas. Kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi profitabilitas 98%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab
lain diluar penelitian ini.

Berdasarkan uji t diketahui bahwa variabel kecukupan modal tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas dan memiliki arah negatif serta secara statistik
signifikan. Kesimpulannya kecukupan modal berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kecukupan modal, maka
semakin rendahnya tingkat profitabilitas yang dihasilkan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perioda 2013-2017.

Hal ini dikarenakan kecukupan modal yang diprosikan dengan kecukupan
modal pada perusahaan perbankan kurang mencukupi untuk menunjang kegiatan

aktiva, seperti pemberian kredit.
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Hasil pengujian untuk likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan
bernilai negatif. Berbeda dengan kredit bermasalah bahwa meski tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas namun tetap memiliki nilai positif. Peristiwa
kenaikan/penurunan likuiditas yang diukur dengan rasio Loan to Deposits Ratio
(LDR) tidak memberikan pengaruh terhadap profitabilitas, sehingga rasio ini tidak
dapat dijadikan patokan untuk para investor dalam proses penanaman modal.
Begitu juga dengan rasio kredit bermasalah, yang juga tidak memberikan
pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan perbankan perioda 2013-2017 yang
terdaftar di BEI.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Pada penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor yang

mempengaruhi Profitabilitas perbankan, yaitu kecukupan modal, likuiditas,

kredit bermasalah, biaya operasional, dan pendapatan bunga. Faktor-faktor
tersebut hanya menjelaskan pengaruh variabel dengan analisis linear berganda.

2. Penelitian ini terbatas pada penelitian mengenai sebagian faktor

fundamental yang mempengaruhi profitabilitas dan tidak menyertakan faktor

selain kecukupan modal, likuiditas, kredit bermasalah, biaya operasional, dan
pendapatan bunga. Seperti Return On Equity (ROE), Devidend Per Share

(DPR), Return On Investmen (ROI) dan lain sebagainya.

3. Jenis perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini

terbatas pada perusahaan perbankan saja sehingga hasil ini belum dapat

digeneralisasikan pada jenis perusahaan lain selain perbankan dan pemilihan

sampel menjadi semakin sedikit.
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C. Saran

1. Bagi investor maupun calon investor yang ingin melakukan investasi,
sebaiknya lebih memperhatikan kondisi keuangan perusahaan agar investor
dapat mengetahui layak atau tidak ia menanamkan modalnya pada saham
perusahaan yang dipilihnya sehingga investor tidak mengalami kerugian.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data pada sektor perbankan, sehingga
hasilnya belum tentu dapat digunakan pada periode-periode berikutnya dan
pada sektor usaha lainnya. Penelitian ini belum memberikan hasil yang
general, karena masih banyak faktor lain yang lebih luas untuk dibahas baik
dari ruang lingkup penelitian maupun aspek pembahasan yang tidak hanya
dari basic finansial.

3. Manajemen perusahaan juga diharapkan dapat mencermati perilaku investor di
pasar modal dengan memahami motif investor sehingga pihak manajemen
dapat menyusun strategi perusahaan untuk menarik para investor dalam

menanamkan modalnya pada perusahaan.
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